BAB Il
PEMBAHASAN

A. Kajian Teoritis
1. Pengertian Belajar
Belajar suatu kata yang sudah cukup akrab dengan semua lapisan

masyarakat. Bagi para pelajar atau mahapeserta didik kata “belajar* merupakan kata-

kata yang tidak asing. Bahkan suda an bagian yang tidak terpisahkan dari
semua kegiatan mere lembaga pendidikan formal.
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secara keseluruhan, sebagai hasil peng annya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Baharuddin (2010:12) belajar merupakan aktivitas yang dilakukan
seseorang untuk mendapatkan perubahan dalam dirinya melalui pelatihan-pelatihan
atau pengalaman-pengalaman.

Sudjana (2009: 28), memandang belajar suatu proses yang ditandai dengan
adanya perubahan dari seseorang, perubahan sebagai hasil dari proses belajar dapat
ditunjukan dalam berbagai bentuk sepertiperubahan pengetahuan, pemahaman,
sikap dan tingkah laku, keterampilan, percakapan, kebiasaan, serta perubahan aspek-

aspek yang ada pada individu yang belajar. Sedangkan menurut KBBI belajar adalah



berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, berlatih, berubah tingkah laku atau
tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.

Berdasarkan uraian di atas maka belajar merupakan interaksi antara pendidik
dengan peserta didik yang dilakukan secara sadar, terencana baik didalam maupun di
luar ruangan untuk meningkat kan kemampuan peserta didik. Belajar untuk
disekolah dasar berarti interaksi antara guru dengan peserta didik yang dilakukan
secara sadar dan terencana yang dilaksanakan baik di dalam kelas maupn diluar kelas
dalam rangka untuk meningkatkan kemampuan peserta didik. Kegiatan belajar
mengajar adalah suatu kondisi yang dengan sengaja diciptakan. Guru atau tutorlah

yang menciptakannya guna_mem erta didik atau peserta didik. Tutor

yang mengajar dan peserta pdidik yang “belaja
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Menurut pendapat Wina ‘Sanjaya (20 menyatakan bahwa “mengajar

adalah mengajak berpikir peserta didik sehingga melalui kemampuan berpikir akan
terbentuk peserta didik yang cerdas dan mampu memecahkan setiap persoalan yang
dihadapinya”.

Dari pendapat para ahli dapat disimpulkan bahwa mengajar adalah aktifitas
yang memberikan bimbingan kepada peserta didik untuk memperoleh pengetahuan,
keterampilan, sikap dan apresisasi yang merubah tingkah laku dan pertumbuhan

peserta didik dalam proses pembelajaran.



3. Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran dimaknai sebagai proses perubahan atau pencapaian kualitas
anak didik yang relatif permanen melalui pengembangan potensi dan
kemampuannya, baik perubahan secara kognitif, afektif maupun psikomotor.
Definisi pembelajaran dikemukakan para ahli sebagai berikut.

1. Menurut Duffy dan Roehler (1989), Pembelajaran adalah suatu usaha
yang sengaja melibatkan dan menggunakan pengetahuan profesional
yang dimiliki guru untuk mencapai tujuan kurikulum.

2. Menurut Gagne dan Briggs (1979:3), Instruction atau pembelajaran
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5. Menurut Corey(1986:195),-Pembelajaran adalah suatu preses dimana
lingkungan seseorang.secara disengaja dikelola untuk memungkinkan
ia turut serta dalam tingkah'laku tertentu dalam kondisikondisi khusus
atau menghasilkan respons terhadap situasi tertentu, pembelajaran
merupakan subset khusus dari pendidikan.

6. Menurut Dimyati dan Mudjiono (1999:297), Pembelajaran adalah
kegiatan guru secara terprogram dalam desain instruksional, untuk
membuat peserta didik belajar aktif, yang menekankan pada

penyediaan sumber belajar.



Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah
interaksi antara guru dan peserta didik serta bahan ajar pada suatu lingkungan
belajar.

4. Pengertian Hasil belajar

Purwanto (1990:85) mengatakan bahwa belajar adalah suatu perubahan
tingkah laku, di mana perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih
baik, tetapi juga ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk.
Selain itu belajar juga dapat diartikan sebagai perubahan yang terjadi karena latihan

atau pengalaman.

Oleh sebab itu proses.belaj hap_mulai belajar melalui tanda
(signal), kemudian melalui rangsangan-reaksi(Stimulus respons), belajar berangkai
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2. Perubahan itu harus

lingkungan.
3. Perubahan tersebut relatif menetap. Perubahan yang merupakan hasil belajar
relatif permanen karena diperoleh dengan cara yang wajar, lain dengan yang
diperoleh secara tidak wajar misalnya pengaruh obat-obatan yang dapat
berubah-ubah. Pengertian dari hasil menurut KBBI adalah sesuatu yang
diadakan (dibuat, dijadikan, dsb.) oleh usaha.
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan
pengetahuan, ketrampilan, sikap, dan nilai yang dipengaruhi oleh faktor dari dalam
maupun dari luar individu kearah perubahanyang lebih baik atau yang lebih maju.
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5. Tujuan Belajar

Tujuan dari interaksi antara pendidik dengan peserta didik yang dilakukan
secara sadar, terencana baik didalam maupun di luar ruangan untuk meningkat kan
kemampuan peserta didik baik perubahan kemampuan intelektual (kognitif),
kemampuan minat atau emosi (afektif) dan kemampuan motorik halus dan kasar
(psikomotor) pada peserta didik sebagaimana yang dikemukakan oleh Usman (2006:
34) bahwa hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik sangat erat kaitannya dengan
rumusan tujuan instruksional yang direncanakan guru sebelumnya. .

Secara garis besar Taksonomi Bloom (Yulaelawati, 2004: 59-64) tujuan hasil

belajar dikelompokkan ke Ranah kognitif yang terdiri

dari enam tingkatan, yaitu: Pe Penerapan, Analisa, Sintesis,

Penilaian b) Ranah a O, ari lima ti , yaitu:
Penerimg anggapan, e\r_u &Laln,‘, gep\ggq ?%Q’SBG muatansynil ) Ranah
psikometor te ma tingkatan, yaitu: Menirukan, Man Ksamaan,
Artike dasarkan urw hasil belajar di ata 0 Jitarik

kesimpulan @ tujuan hasil belajar—adalah me uan yang
dimiliki~eleh peserta ¢ ang mQakQaQ( kog ek afektif.dan aspek
psikom : ar.an@ deKol&h Jddsat setela “@I Ses belajar
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-
o JSI NN <
ari-hari denga Qpﬁp}(wegtgh yang dimiliki peserta didik.

aspek afektif dan psikomotor y ditinjau darisikap peserta didik pada saat proses

-n,*‘ jukkan dengan

kemampua Kaitan dengan

kehidupan se

pembelajaran.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan belajar adalah hal hal
yang di inginkan setelah terjadinya pembelajaran yang dilakukan didalam ataupun

luar kelas.

6. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Belajar

Secara umum faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar di bedakan
menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

1. Faktor Internal, yaitu faktor-faktor yang berasal dari dalam diri
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peserta didik dan dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor ini meliputi:
a) Faktor fisikologis, yaitu faktor yang berhubungan dengan kondisi
fisik peserta didik
b) Faktor psikologis, yaitu faktor yang berkaitan dengan keadaan
psikologis atau jiwa seseorang. Seperti intelegensi, motivasi,
perhatian, minat, bakat dan kesiapan belajar.
2. Faktor Eksternal, yaitu faktor-faktor yang mempengauhi hasil belajar
yang berasal dari luar diri peserta didik. Faktor ini meliputi:
a. Lingkungan sosial keluarga, yaitu dorongan orang tua. Orang

tua sWasilan belajar peserta
didik. ¥
b. . Lingkungan saf administrasi'da

R YU VERSTAS
jan masyarakat, yaitu lingkunga
seperti temi@baya, tetan

ngertian ModelPe elajarQOO
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P SORET P

merealisasikan Sfrategi yang suds
untuk memperoleh hasil yang optimal. Strategirberbeda dengan metode, strategi

laia / suatu

drabersama-sama

perangkat -,o'_

untuk meni h diperlukan

suatu metode yang digunakan'u ditetapkan

menunjukan cara mencapai sesuatu, sedangkan metode adalah cara melaksanakan
strategi.Model pembelajaran pada dasarnya adalah bentuk pembelajaran yang
tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru.

Model pembelajaran biasanya disusun berdasarkan berbagai prinsip atau teori
pengetahuan. Dengan kata lain, model pembelajaran merupakan bungkus atau
bingkai dari penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran.
Berkenaan dengan model pembelajaran, mengetengahkan 4 (empat) kelompok
model pembelajaran, antara lain: 1. model interaksi sosial; 2. model pengolahan

informasi; 3. model personal-humanistik; dan 4. model modifikasi tingkah laku.
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Kendati demikian, seringkali penggunaan istilah model pembelajaran tersebut

diidentikkan dengan strategi pembelajaran.

8. Metode Demonstrasi
Metode Demonstrasi adalah metode yang digunakan untuk membelajarkan

peserta dengan cara menceritakan dan memperagakan suatu langkah-langkah
pengerjaan sesuatu. Demonstrasi merupakan praktek yang diperagakan kepada
peserta. Karena itu, demonstrasi dapat dibagi menjadi dua tujuan: demonstrasi proses
untuk memahami langkah demi langkah; dan demonstrasi hasil untuk
memperlihatkan atau memperagakan hasil dari sebuah proses. Biasanya, setelah

demonstrasi dilanjutkanse .0leh pese endiri- Sebagai hasil, peserta

akan memperoleh pengalama ngs lah melihat, melakukan, dan

darl_demonstras and. dikombinasikan 0

merasaka iri. Tujua praktek
pahan pada rana'keterampilan. =
nakan metode demonstrasi adalz

da tahap p.ipan ini ac

4 "ﬁﬁdﬁ W
- e ju aﬁthb :
pengetahuar keteramp‘nan ;ertrmf_.

b. F pKan garisgaris_besar), langkah;langkah™demons yang akan
dilakukan. Hal ini € ﬁjﬁaﬁﬁhﬁaﬂ'rﬁéﬁd indari kegagalan.

oba meliputi segala peralatan yang

adalah

eperti aspek

c. Lakukan uji coba demo
diperlukan
2. Tahap pelaksanaan
a. Langkah pembukaan, sebelum demonstrasi dilakukan ada beberapa hal
yang harus dilakukan antara lain:
(1) Aturlah tempat duduk yang memungkinkan semua peserta didik
dapat melihat dengan jelas apa yang didemonstrasikan.

(2) Kemukakan tujuan apa yang harus dicapai peserta didik.
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(3) Kemukakan tugas-tugas apa yang harus dilakukan oleh peserta
didik, misalnya ditugaskan untuk mencatat hal-hal yang penting
dari pelaksanaan demonstrasi.

b. Langkah pelaksanaan demonstrasi, mulailah demonstrasi dengan
kegiatan-kegiatan yang merangsang peserta didik untuk berfikir.
Misalnya pertanyaan-pertanyaan yang mengandung teka-teki sehingga
mendorong peserta didik tertarik untuk memperhatikan demonstrasi.

(1) Ciptakan suasana yang menyejukkan dan menghindari suasana

yang menegangkan.

2 Yakw mengikuti jalannya
demonstrasi.

a didik unt

ara aktif

3) Berikan kes

nikir eb qgjgt?s?%l?l ﬁ@n apa yang.dilihat dari proses
Onstrasi. .
ngakhiri destraﬂ ap 2 esai

ses pembeﬁva@perlu (
2rtentu kaiti

s Demonstrasi '-_

Kelebihan Meto

1. Pelaj jadiulebib JE%KT_]. rjisﬁpm ga ti 2rbalisme

2. Proses belajar peserta didik; lebih terarah pada materi yang dipela
3. Pembelajaran menjadi lebih._menari ena peserta didik tidak hanya

mendengar tetapi juga ikut terlibat'dalam kegitan
4. Peserta didik menjadi lebih aktif dan tertarik mengamati dan tertarik untuk
mencoba sendiri
5. Pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran lebih melekat pada peserta
didik
Kelemahan Metode Demonstrasi
1. Sukar dimengerti apabila didemonstrasikan oleh guru yang kurang menguasai

apa yang didemonstrasikan.
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2. Demonstrasi memerlukan persiapan yang lebih matang, sebab tanpa
persiapan yang memadai demonstrasi bisa gagal sehingga dapat
menyebabkan model ini tidak efektif lagi.

3. Demonstrasi memerlukan kemampuan dan keterampilan guru yang khusus

sehingga guru dituntut untuk bekerja lebih profesional.

9. Bahasa Indonesia
Bahasa merupakan salah satu unsur identitas suatu bangsa. Begitu pula
bahasa Indonesia merupakan salah satu identitas nasional bagi bangsa dan negara

Indonesia. Bahasa Indonesi blik Indonesia dan bahasa

persatuan bangsa Indonesia. ikan penggunaannya satu hari

setelah Prg nasi Kemerdek ia, ada tanggal 18 stus 1945,
bersamas jan 1 ulai r@ nlye, éJnga:r'lgp)glg Dasarf R donesia
194 \ |

~ Bahass s upakan bahﬁpersatuany angsa
Indonesia. Me y Kelestarian dan-kemurnian-bangs: diperlukan

tohuQa@ nenjaga Ken ah donesia
qgt@aok@leods ,4' Ejaan  Yang

penar di-Setiap kegiatan ba
ES

r QUALITY
onesia sejak; dinicada
pendidikan tentang bahasa Indonesia.sejak anak.m kecil. Pelaksanaan pendidikan

berbagaiupaya. Sala
adalah \
Disempurnaka ,. Olah ataupun luar

sekolah.

Penanaman bahasa | memberikan pelatihan dan

bahasa Indonesia pada anak dapat dilakukan melalui pendidikan informal,
pendidikan formal, maupun pendidikan nonformal. Pendidikan informal dilakukan
dirumah. Pendidikan informal dilakukan saat anak berada dirumah bersama dengan
keluarganya, sedangkan pendidikan formal gurulah yang berperan penting dalam
menanamkan pengetahuan akan bahasa Indonesia yang baik.

Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar merupakan sebuah usaha
dalam mewujudkan tujuan mata pelajaran bahasa Indonesia yang ada di kurikulum

pendidikan. Pembelajaran bahasa Indonesia mengharapkan peserta didik mampu
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menggunakankemampuan secara fungsional, otentik dan utuh dalam kehidupan
sehari-hari.
Adapun yang menjadi tujuan bagi peserta didik, dalam mempelajari bahasa
Indonesia agar dapat memiliki kemampuan antara lain:
1. Berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku
baik secara lisan maupun tulis.
2. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa
persatuan dan bahasa negara.
3. Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif

untuk berbagai tuju

4. Menggunakan bahasa | '.jatkan kemampuan intelektual,

Il pekerti serta meningkatkan pengetahua : an

atigdan me a{‘_fﬁt q‘r;é(a@@sas}n[qoun uk memperluas wawasan,

ngemba n-sastra-lndone agé azanah budaya

00,

a Indonesia.

.00

10. Pantun p S—, . _f—
~

Pant ah satu budaya dari a Kita_lndone

| SOAT TV s .

sejak dulu kala. Menurut Zaidangpantunsadalah jenis puisi lama yang terdiri atas 4

larik dengan rima akhir a/b/a/b."Setiap larik bi a terdiri atas 4 kata, larik 1-2

g sudah ada

merupakan sampiran, larik 3-4 merupakan-si.
Sementara Rani (1996:58) mendefinsikan pantun sebagai jenis puisi lama
yang terdiri atas 4 baris dalam satu baitnya. Baris 1-2 adalah sampiran, sedang baris
3-4 adalah isi. Baris 1-3 dan 2-4 saling bersajak akhir vertikal dengan pola a/b/a/b.
Hampir semua suku bangsa di tanah air kita memiliki khasan pantunnya
masing-masing. Menurut Sunarti (1994:2), orang Jawa menyebutnya parikan, orang
Sunda menyebutnya sisindiran atau susualan, orang Mandailing menyebutnya ende-
ende, orang Aceh menyebutnya rejong atau boligoni, sementara orang Melayu,
Minang, dan Banjar menyebutnya pantun. Dibandingkan dengan genre/jenis puisi
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rakyat lainnya, pantun merupakan puisi rakyat yang murni berasal dari kecerdasan
linguistik lokal genius bangsa Indonesia sendiri.

Pantun merupakan salah satu jenis puisi lama yang sangat luas dikenal dalam
bahasa-bahasa Nusantara. Pantun berasal dari kata patuntun dalam bahasa
Minangkabau yang berarti “petuntun”. Dalam bahasa Jawa, misalnya, dikenal
sebagai parikan, dalam bahasa Sunda dikenal sebagai sisindiran, dan dalam bahasa
Batak dikenal sebagai umpasa (baca: uppasa). Lazimnya pantun terdiri atas empat
larik (atau empat baris bila dituliskan), setiap baris terdiri dari 8-12 suku Kkata,
bersajak akhir dengan pola a-b-a-b dan a-a-a-a (tidak boleh a-a-b-b, atau a-b-b-a).

Pantun pada mulanya w dijumpai juga pantun
yang tertulis.

pentuk pantun

: sampiran dan Isis,Sampiran

S pertama, fkerap, kall, etlézgtan, denga alam/(me an budaya
3 dukungnya), dan biasanya tak punya. an dengansbagian
naksud selaiWutuk menga

terakhir D3

Ada._beberapa
pantun

pantun peribahasa,.p

g merupakan n-dari pa
antun Qrﬁr@ adat, pa g3 pantun budi,
hlgv@n(Dal@ @ pantun i""" cinta,

eka-teki-dan-pantun perpisaha
ES

QUALITY
BERASTAGH

2) Menjaga fungsi kata serta mampu.n enjaga alurberfikir

Peranan da

1) Alat pemelihara bahasa

3) Melatih seseorang untuk berfikir tentang makna yang ingin disampaikan kata
sebelum mengucapkan pada orang yang dituju agar tidak salah paham

4) Terlatih berfikir asosiatif, dia akan hati-hati dalam mengambil kata agar memiliki
kaitan dengan kata yang lain

5) Menunjuka kecepatan seseorang dalam berfikir dan memainkan kata-kata

6) Mampu menjadi media dan media kebudayaan untuk memperkenalkan serta

memastikan nilai-nilai masyarakat tetap ada.
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Ciri-Ciri Pantun antara lain :

1) Terdiri dari empat baris setiap baitnya
Ciri pantun ini selalu terdiri dari empat baris, barisan pada pantun dikenal juga
dengan larik. Setiap baris terdiri dari minimal delapan kata dan maksimal 12 kata
2) Memiliki Pola
Ciri khas pantun yang mudah dikenali adalah pola ada 2 pola yang biasanya
terdapat dalam pantun, yakni a-b-a-b dan a-a-a-a

3) Memiliki Sampiran dan Isi

Dalam pantun terdiri dari dua bagi itu sampiran dan isi, baris 1 dan 2 disebut
dengan sampiranﬁM (mencirikan budaya
agraris gmasyarakat pendu“'t’&k punya hubdngan dengan

bagia ang ntu antarkan
L NN

f%l ya’n‘gaoer ate a_utama

Pada pantl niliki na@p@li@arena
diI au n‘@t @m@ O
11. Penelitian };- Ia& —

Peneli 1a
di kelasnya sendiri melaluiret BFR% J’%n ntuk memperbaiki kinerjanya
sehingga hasil belajar peserta“didik menlngkat Karakteristik PTK adalah sebagali
berikut.

4)

antun biasanya

P

Kelas (PTK) adalah penelitian . an oleh guru

1. An inquiry of practice from within (penelitian berawal dari kerisauan guru
akan kinerjanya)

2. Self-reflective inquiry (metode utama adalah refleksi diri, bersifat agak
longgar, tetapi tetap mengikuti kaidah-kaidah penelitian).

3. Fokus penelitian berupa kegiatan pembelajaran.

4. Tujuannya: memperbaiki pembelajaran.
Berdasarkan karakteristik tersebut dapat dibandingkan ciri-ciri PTK dengan

penelitian kelas dan penelitian formal.
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Guru dianggap paling tepat melakukan PTK karena:

1. Guru mempunyai otonomi untuk menilai kinerjanya.

2. Temuan penelitian biasa/formal sering sukar diterapkan untuk memperbaiki
pembelajaran,

3. Guru merupakan orang yang paling akrab dengan kelasnya,

4. Interaksi guru-peserta didik berlangsung secara unik, dan

5. Keterlibatan guru dalam berbagai kegiatan inovatif yang bersifat
pengembangan mempersyaratkan guru mampu melakukan penelitian di
kelasnya.

a. Manfaat, Keter

PTK bermanfaat bagi guru, p k dan sekolah. Manfaat PTK

bagi guru adalah sebagai berik _
PR R T TAS

)erkembang secara profesional.

ercaya diri g

secara~ aktif ~menge gka yan dan

p;nOe@n@ @Jk’ eningkatkan es/ hasil

I yang-mélaksanakan PTK dap jadiymodel bagi para

it terhadap hasil belaja
Bagi" sekolah, PTK n@@ﬁ%ﬁt

peningkatan/kemajuan pada diri gusu.dan pendidikan di sekolah tersebut.

belajar. Di sa r'_ i

peserta didik persikap

berkembang karena adanya

Di samping manfaat, PTK mempunyai keterbatasan, yaitu validitasnya yang
sering masih dipertanyakan dan tidak memungkinkan untuk melakukan generalisasi
karena sampelnya hanya kelas dari guru yang berperan sebagai pengajar dan peneliti

PTK memerlukan berbagai kondisi agar dapat berlangsung dengan baik dan
melembaga. Kondisi tersebut antara lain dukungan dari semua personeldi sekolah;
iklim yang terbuka yang memberikan kebebasan kepada guru untuk berinovasi,
berdiskusi, berkolaborasi, dan saling mempercayai di antarapersonel sekolah; dan
saling percaya antara guru dengan peserta didik. Birokrasi yang terlampau ketat
merupakan hambatan bagi PTK.
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b. Rencana dan Pelaksanaan PTK
Langkah-langkah dalam PTK merupakan satu dari atau siklus yang terdiri dari:
1. merencanakan perbaikan;
2. melaksanakan tindakan;
3. mengamati; dan
4. melakukan refleksi.
Untuk merencanakan perbaikan, terlebih dahulu perlu dilakukan identifikasi
masalah, analisis masalah. dan perumusan masalah. Identifikasi masalah dapat
dilakukan dengan mengajukan pertanyaan pada diri sendiri tentang pembelajaran

yang dikelola. Setelah mas erlu dianalisis dengan cara

melakukan refleksi dan menel ang terkait. Berdasarkan hasil

analisis, @ ih dan dirum ala ling mendesa mungkin

gur. Masalah kemydian. dijabarkan. secara operas

dipecahk al agar dapat

ijabarkan, ah berik | dan

ukan deng ngkaji teori-dan hasil
penelitian.ya elevanpbe iskusiﬁg@te@ seja ar, danemenggali
pengala ' k’an@h@il@b@ﬁa’n ara perbaikangatal tindakan
puan-dan-komitmen-guru, plian, peserta didik,

/ sia,ésrﬁiﬂi‘me*a@

Pelaksanaan tindakan dimulai denganymemper=siapkan rencana pembelajaran

mengembangkancara aikan y

ang sesuai dengam
yang .'r.

sarana dan f olah.

dan skenario tindakan,termasuk “baha pelajaransdan tugas-tugas, menyiapkanalat
pendukung atau sarana lain yang diperlukan, mempersiapkan cara merekam dan
menganalisis data, dan melakukan simulasi pelaksanaan jika diperlukan.

Dalam melaksanakan tindakan atau perbaikan, observasi dan interpretasi
dilakukan secara simultan.Aktor utama adalah guru. Namun, guru dapat dibantuoleh
alat perekam data atau teman sejawat sebagaipengamat. Agar pelaksanaan tindakan
sesuai dengan kaidah PTK, perlu diterapkan enam kriteria berikut ini:

1. Metodologi penelitian jangan sampai mengganggu komitmen guru sebagai
pengajar
2. Pengumpulan data jangan sampai menyita waktu guru terlampau banyak.
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3. Metodologi harus reliabel (handal) hingga guru dapat menerapkan strategi
yang sesuai dengan situasi kelasnya.

4. Masalah yang ditangani guru harus sesuai dengan kemampuan dan
komitmennya. Guru harus memperhatikan berbagai aturan (etika) yang
berkaitan dengan tugasnya.

5. Guru harus memperhatikan berbagai aturan yang berkaitan dengan tugasnya

6. PTK harus mendapat dukungan dari masyarakat sekolah.

12. Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur sedemikian rupa
menurut langkah-langkah t apai hasil yang diharapkan
Sudjana (2010:136). Kriteria

ahertian (2010

'naan pembelajaran aktivitas

guru men

um‘?"’észe '1,\5

................ Baik

Q2000 ..o BN......... N an@ I@ang
\.\ i am @l@a@)@elal

Sahertian (201 alz ebagaTbeId(ut

1. 10-2 Swmrtq TY

2 KF;QHQQASTAG

menurut

3.950-69....ccciiiiii
4.70-89....cccciiiiiiiiinnn, Baik
5. 90-100......ccccvirirrenn Baik Sekali

Berdasarkan pernyataan di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa untuk
melihat adanya hubungan timbal balik antara guru dan peserta didik dalam
pembelajaran yang akan dilampirkan dalam lembar observasi perbaikan yang
memperlihatkan aktivitas guru dan peserta didik saat pembelajaraan berlangsung.

13. Ketuntasan Belajar
Supriadi (2008) mengemukakan bahwa ketuntasan belajar individual adalah

setiap peserta didik dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan individual) jika proporsi
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jawaban yang benar peserta didik > 65%, dan suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya
(ketuntasan klasikal) jika dalam suatu kelas tersebut terdapat > 85% peserta didik
yang telah tuntas belajarnya.

Analis untuk mengetahui tingkat penguasaan peserta didik menyelesaikn tes,
digunakan pedoman pengonversian nilai mentah menjadi skor standar normal

absolut untuk kriteria tingkat penguasa diadopsi dari pendapat Zainal Agib (2010:41)

Tabel 2.1 Tingkat Penguasaan Belajar Peserta didik
Persentase Penguasaan | Arti

>80% Sangat Baik

60 — 79 %

40 -59 %
-

20—39
=\ Vi<
\

Sec

Belaja suatu @e@a akuka seseorang

untukm ubaf@ t@@a@ya 4/@( ruhan,

sebagai hasil .-. a sénd_ini.da_l_am interaksi deng uqvgo annya.

Bany; .

-

enggunakan metode ceramah yang g dan mudah

sQaLelkapAs‘an elajaran dilaksanakan akibat
BERASTAGI
etode yang sama te

digunakan g menjadika

dari kebosanan penggunaan lama ada peserta didik yang

mulai jenuh dan mencari aktifitas seperti mulai berbicara dengan teman
sebangkunya, menggangu temannya yang sedang belajar, dan ada yang membawa
makanan ke kelas. Untuk meningkatkan pemahaman peserta didik seharunya seorang
guru menggunakan metode yang beragam agar pembelajaran tidak terfokus hanya
kepada guru saja, dengan menggunakan metode yang tepat guru dapat menarik minat
belajar Peserta didik. Contohnya menggunakan model Demonstrasi.

Dengan menggunakan metode Demonstrasi yang turut menarik Peserta didik
untuk aktif dalam pembelajaran, pembelajaran akan terarah pada materi yang

dipelajari sehingga jarang terjadinya verbalisme. Penggunaan metode Demonstasi
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juga menjadikan tidak bosan dan tertarik mengamati dan tertarik mencoba sendiri
pembuatan atau pengerjaan hal yang dipelajari.

Oleh karena itu diharapkan penggunaan metode Demonstrasi pada
pembelajaran bahasa Indonesia tema 6 subtema 2 pantun dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik di kelas V SD Negeri 044839 Bulanjahe Tahun Pelajaran
2021/2022, karena dengan penggunaan metode ini diharapkan Peserta didik lebih
aktif dalam pembelajaran yang sedang berlangsung.

C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas maka penulis dapat

merumuskan hipotesis Peneliti ini_sebagai berikut: Dengan

menggunakan metode demonstrasi diduga-dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik me ' i Kelas V SD
Negeri 044

akan metode d ema 2 Pantun

ore P N ERE TIPS
asional

lah persepsWhadap jud nelitia ' “perlu
al berikutice v e

terastm@ Qdidik p erta_didik” yang
ngan@o@d@a@ng A'* untuk

uan pesertadidik. -
1 peserta didik

didefeni

D

Belajar 0
dilaku

meningkat kan /-

o
Men alah aktifitas %Wﬂbfr*kv bimbing
untuk memperoleh pengeta n,§gq@m[§m§ﬂqa dan apresisasi yang merubah

tingkah laku dan pertumbuhan A a didik dalam‘proses pembelajaran.

Hasil belajar merupakan pengetahuan, ketrampilan, sikap, dan nilai yang
dipengaruhi oleh factor dari dalam maupun dari luar individu kearah perubahanyang
lebih baik atau yang lebih maju.

Model pembelajaran pada dasarnya adalah bentuk pembelajaran yang
tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh guru.

Metode Demonstrasi adalah metode yang digunakan untuk membelajarkan
peserta dengan cara menceritakan dan memperagakan suatu langkah-langkah
pengerjaan sesuatu. Metode demonstrasi dipilih dengan pertimbangan metode ini

akan membangkitkan semangat peserta didik dengan cara peserta didik belajar
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dengan cara guru yang langsung memperagakan. Disamping para peserta didik yang
akan memahami obyek yang sebenarnya, peserta didik juga dibiasakan bekerja secara
sistematis sehingga dapat meningkatkan pemahamanya, dengan meningkatnya
pemahaman maka hasil belajarnya juga akan meningkat
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